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ABSTRACT

Teachers of SDN Kalibanteng Kulon 01 Semarang city, at the beginning of the Covid-19 pandemic pedagogic
competence in teaching and learning activities, teachers lacked technology mastery, the power of smartphones
did not support downloading online learning support applications, quotas were wasteful, and signal was
difficult, another thing is when teachers must create materials and assignments that are easily translated by
parents and students. Online learning has many obstacles, especially communication, because the teaching
pattern is only through short Whatsapp group messages or Google Classroom. In order to be successful in
carrying out their duties, of course, teachers must have a set of abilities in the field to be delivered as well as the
ability to convey material (material) so that it is easily accepted by their students, therefore teachers need to get
clinical supervision from the principal so that there is an increase in pedagogic competence in teaching and
learning activities. pandemic era. This study is intended to answer the problem of whether the implementation of
clinical supervision can improve pedagogic competence in teaching and learning activities in the pandemic era
at SDN Kalibanteng Kulon 01, Semarang city in 2020/2021?. These problems are discussed through school
action research which is carried out through 2 cycles with each cycle the stages are planning, action, observation
and reflection. The results show that the implementation of clinical supervision can improve pedagogic
competence in teaching and learning activities in the pandemic era at SDN Kalibanteng Kulon 01 Semarang city
in 2020/2021, this can be seen from the increase in the results of teacher professionalism in classroom
administration management per cycle where in the first cycle there are 5 teachers. or 62.5% and in the second
cycle there were 7 teachers or 87.5%. These results indicate that these results are in line with expectations. The
increase is the implementation of mini workshops to be one effective way for school principals in improving the
ability of teachers in preparing learning tools

Keywords: Clinical Supervision, Improvement, Competence, Pedagogics, Teaching and Learning Activities,
Pandemic Era.

ABSTRAK

Guru SDN Kalibanteng Kulon 01 kota Semarang, pada awal pandemi Covid-19 kompetensi pedagogik
dalam kegiatan belajar mengajar, guru kurang menguasai teknologi, kekuatan smartphone yang kurang
mendukung untuk mendownload aplikasi penunjang pembelajaran daring, borosnya kuota, dan susah sinyal, hal
lain adalah ketika guru harus membuat materi dan tugas yang mudah diterjemahkan oleh orang tua maupun
peserta didik. pembelajaran Daring banyak sekali hambatan khususnya komunikasi, karena pola pengajaran
hanya melalui pesan singkat Whatsapp grup atau geogle clasrom. Agar sukses dalam menjalankan tugasnya
tentunya guru harus memiliki seperangkat kemampuan dalam bidang yang akan disampaikan maupun
kemampuan untuk menyampaikan bahan (materi) agar mudah diterima peserta didiknya, oleh karena itu guru
perlu mendapatkan supervisi Klinis dari kepala sekolah agar terjadi peningkatan ompetensi pedagogik dalam
kegiatan belajar mengajar era pandemi. Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan apakah
pelaksanaan supervisi klinis dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dalam kegiatan belajar mengajar era
pandemik di SDN Kalibanteng Kulon 01 kota Semarang tahun 2020/20217?. Permasalahan tersebut di bahas
melalui penelitian tindakan sekolah yang dilakukan melalui 2 siklus dengan setiap siklus tahapannya adalah
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan supervisi klinis dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik dalam kegiatan belajar mengajar era pandemik di SDN Kalibanteng Kulon
01 kota Semarang tahun 2020/2021, hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil profesionalias guru dalam
pengelolaan administrasi kelas per siklus dimana pada siklus | ada 5 guru atau 62,5% dan pada siklus Il ada 7
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guru atau 87,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil tersebut sesuai dengan yang diharapkan. Peningkatan
tersebut pelaksanaan mini workshop menjadi salah satu cara yang efektif bagi kepala sekolah dalam
meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran

Kata Kunci: Supervisi Klinis, Peningkatan, Kompetensi, Pedagogik, Kegiatan Belajar Mengajar, Era Pandemik.

PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 mengharuskan masyarakat untuk melaksanakan pembelajaran
secara daring pada semua elemen pendidikan. Guru merupakan elemen terpenting terhadap
jalannya kegiatan belajar mengaja r, sehingga guru dituntut beradaptasi dengan cepat
terhadap perubahan sistem pembelajaran. Guru perlu mengembangkan kompetensi dalam
mengelola pembelajaran setelah adanya pandemi Covid-19. Pembelajaran daring sejatinya
hampir sama dengan pembelajaran konvensional, yaitu suatu proses mentransfer ilmu,
pembentukan spiritual, dan karakter melalui kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan
peserta didik dalam suasana lingkungan belajar. Perbedaannya hanya terletak pada sistem
yang digunakan. Sistem pembelajaran konvensional dilakukan secara tatap muka langsung,
sedangkan pembelajaran daring dilakukan secara tatap muka melalui suatu jaringan internet
(Mahmudah, 2020).

Berdasarkan data awal guru SDN Kalibanteng Kulon 01 kota Semarang, pada awal
pandemi Covid-19 kompetensi pedagogik dalam kegiatan belajar mengajar, guru kurang
menguasai teknologi, kekuatan smartphone yang kurang mendukung untuk mendownload
aplikasi penunjang pembelajaran daring, borosnya kuota, dan susah sinyal, hal lain adalah
ketika guru harus membuat materi dan tugas yang mudah diterjemahkan oleh orang tua
maupun peserta didik. pembelajaran Daring banyak sekali hambatan khususnya komunikasi,
karena pola pengajaran hanya melalui pesan singkat Whatsapp grup atau geogle clasrom.
Masih ditemukan beberapa guru yang mengajar tanpa acuan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang jelas. Hal ini dapat dimaklumi karena proses pelaksanaan pembelajaran
secara daring (online) tentunya menyisakan banyak masalah dan kendala yang dialami baik
oleh guru maupun peserta didik, begitu juga guru juga kurang mampu memanfaatkan secara
maksimal WhatsApp (WA), telegram, instagram, aplikasi zoom ataupun media lainnya
sebagai media pembelajaran yang dapat memahamkan siswa.

Jika supervisi dilaksanakan oleh kepala sekolah, maka ia harus mampu melakukan
berbagai pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.
Pengawasan dan pengendalian ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah

terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian juga merupakan
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tindakan preventif untuk mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan
penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaannya.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
tindakan sekolah tentang supervisi klinis sebagai upaya peningkatan kompetensi pedagogik
dalam kegiatan belajar mengajar era pandemik di SDN Kalibanteng Kulon 01 Kota Semarang
tahun 2020/2021

KAJIAN TEORI

Secara umum, istilah supervisi berarti mengamati, mengawasi atau membimbing dan
menstimulir kegiatan-kegiatan orang lain dengan maksud untuk perbaikan (Soetopo dan
Soemanto, 2014: 57). Richard Waller memberikan definisi tentang supervisi klinis sebagai
berikut:

"Supervisi Kklinis adalah supervisi yang difokuskan pada perbaikan pengajaran dengan
melalui siklus yang sistematis dari tahap perencanaan, pengamatan, dan analisis intelektual
yang intensif terhadap penampilan mengajar sebenarnya dengan tujuan untuk mengadakan
modifikasi yang rasional,” (Clinical Supervision may be defined as supervision focused upon
the improvement of instruction by means of systematic cycles of planning, observation and
intensive intellectual analysis of actual teaching performances in the interest of rational

modification).

Keith Acheson dan Meredith D. Gall, mengemukakan bahwa supervisi klinis adalah
proses membantu guru memperkecil ketidak sesuai (kesenjangan) antara tingkah laku
mengajar yang nyata dengan tingkah laku mengajar yang ideal.

Dari segi etimologi, paedagogik berasal dari bahasa Yunani yang artinya pendidikan.
Paedagogik adalah kata majemuk yang terdiri dari kata paes yang berarti “anak’ dan kata ago
yang berarti “aku membimbing”. Jadi paedagogik berarti aku membimbing anak (Ahmadi
dan Uhbiyati, 2011: 70).

Secara epistimologi, paedagogik merupakan pemikiran bagaimana sebaiknya sistem
pendidikan, tujuan pendidikan, materi pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan, cara
penilaian, cara penerimaan siswa, dan guru yang bagaimana (Ahmadi dan Uhbiyati, 2011:
68).

Jadi, kompetensi paedagogik dalam Kegiatan Belajar Mengajar Era Pandemi dalam

merupakan suatu kompetensi yang dapat mencerminkan kemampuan mengajar seorang guru
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dimasa pandemi. Untuk dapat mengajar dengan baik maka yang bersangkutan harus
menguasai teori dan praktek paedagogik dengan baik, dengan berbasis web.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari pendidikan secara keseluruhan dengan
guru sebagai pemegang peranan utama. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya.

Kepala sekolah adalah seorang pemimpin sekolah yang juga berperan sebagai
supervisor. Kerja supervisor adalah mengawasi dan mengendalikan atau mengontrol kegiatan
pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Lebih jelasnya peneliti
gambarkan dalam gambar berikut:

Kondisi awal:

e Guru dalam melaksanakan
pembelajran di masa pandemi covid
19  thelum menguasal  secara
sistematif pembelajaran berbasis web

e Dan 8 guru hanya ada 3 guru atau
37.5% guru yang mampu [— Guru kuang memiliki Kompetensi
melaksankan pembelajaran Pedagogik dalam Kegiatan Belajar
menggunakan media berbasis web.
e Guru masth  kesulian  dalam ‘l'
menjelaskan  maten  secara  detail Supervist Klinis
kepada peserta didik di  masa 7
pandemi
¢ Guru serning meberikan tugas kepada » Perencanaan
siswa tanpa menjelskan maten « Pengamatan (observasi)

» Analisis atau
pertemuan balikan

.

Proses Belajar Mengajar Di

masa Pandem

v
o Kompetens:  penguasaan
literasi dan IPTEK

Kompetensi Pedagogik dalam Kegiatan e Kompetenst keterampilan
Belajar Mengajar Era Pandeml meningkat pengelolaan kelas
7'} « Kompetensi  komunikasi
dan sosial

Guru mampu melakukan proscs

pembelajran dengan baik di
masa pandemi covid 19 dan

kreanf dalam memanfaatkan
teknologi berbasis web

Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah terjadai pelaksanaan supervisi klinis dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik dalam kegiatan belajar mengajar era pandemik di SDN
Kalibanteng Kulon 01 kota Semarang tahun 2020/2021.
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METODE PENELITIAN

Tempat penelitian SDN Kalibanteng Kulon 01 Kota Semarang. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 20 januari 2021 sd 26 Maret 2021. Adapun subjek dalam penelitian
ini adalah seluruh guru SDN Kalibanteng Kulon 01 Kota Semarang tahun 2020/2021
sejumlah 8 guru. Penelitian tindakan kelas ini dipilih dengan menggunakan model spiral dari
Lewin penelitian adalah penelitian yang merupakan suatu rangkaian langkah-langkah (a
Spiral of steps). Setiap langkah terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan
observasi, dan refleksi (Basrowi dan Suwandi, 2008: 27). Untuk lebih jelasnya rangkaian ini

dapat di lihat pada gambar berikut:

/— Rencana ﬂ > /_ Rencana ﬁ
Refleksi Siklus | Tindakan Refleksi Siklus Il | Tindakan
L Observasi —/ ¥ Observasi —/

Gambar 2. Desain Penelitian Model Spiral Dari Lewin

Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Observasi

Metode observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari
pelbagai proses biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiono, 2016: 203). Observasi
dilakukan untuk mengamati kegiatan kegiatan belajar mengajar era pandemi yang
dilakukan duru di SDN Kalibanteng Kulon 01 Kota Semarang tahun 2020/2021.

2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
buku, transkip, surat kabar majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya
(Arikunto, 2012: 206). Metode ini digunakan untuk memperoleh data dokumen tentang
perangkat pembelajaran yang ada pada guru.

Alat Penilaian
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Alat penialain dalam penelitian ini adalah lebar observasi pengamatan terhadap

kegiatan belajar mengajar yang di lakukan guru era pandemi di SDN Kalibanteng Kulon 01

Kota Semarang tahun 2020/2021 terlampir.

Analisis Data

Kemudian Data-data yang diperoleh dari penelitian baik melalui pengamatan, tes atau

dengan menggunakan metode yang lain kemudian diolah dengan analisis deskriptif untuk

menggambarkan keadaan peningkatan pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus dan

untuk menggambarkan keberhasilan pelasksnaan supervisi klinis dan peningkatan kompetensi

pedagogik dalam kegiatan belajar mengajar era pandemi di SDN Kalibanteng Kulon 01 Kota

Semarang tahun 2020/2021. Adapun tehnik pengumpulan data yang berbentuk kuantitatif

berupa data-data yang disajikan berdasarkan angka-angka maka analisis yang digunakan

yaitu prosentase dengan rumus sebagai berikut:

Skor yang dicapai

Nilai =
Jumlah Guru

Kriteria:

Baik Sekali (A) :90<A <100

Baik (B) :70<B<89
Cukup (C) :60<C<79
Kurang (K) 1 <60

X100 %

Sedangkan Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penelitian tindakan sekolah ini apabila

terjadi peningkatan kompetensi pedagogik dalam kegiatan belajar mengajar era pandemi di
SDN Kalibanteng Kulon 01 Kota Semarang tahun 2020/2021 pada kategori baik dan baik

sekali sebanyak 85 %.

HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan siklus | dilakukan pada tanggal 20 Januari 2021

Tabel 1. Kompetensi Pedagogik dalam Kegiatan Belajar Mengajar Era Pandemi Semester

Siklus |
. Siklus 1
Kategori Angka
Guru %
Baik Sekali | 90% - 100% 3 37,5%
Baik 70% - 89% 2 25%
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Cukup 50% - 69% 3 37,5%
Kurang <49% 0 0%
Jumlah 8 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui kompetensi pedagogik dalam kegiatan belajar
mengajar era pandemi di SDN Kalibanteng Kulon 01 Kota Semarang tahun 2020/2021 pada
siklus I dimana pada kategori baik sekali sebanyak 3 guru atau 37,5%, kategori baik sebanyak
2 guru atau 25%, kategori cukup sebanyak 3 guru atau 37,5%, kategori kurang tidak guru

atau 0%.

Siklus 11

Pelaksanaan siklus Il dilakukan pada tanggal 19 Februari 2021. Berdasarkan hasil
supervisi Klinis ini peneliti menilai kegiatan belajar mengajar era pandemi yang telah
dilakukan guru. Untuk lebih jelasnya diperoleh data yang digambarkan dalam tabel dan
diagram berikut:

Tabel 2. Kompetensi Pedagogik dalam Kegiatan Belajar Mengajar Era Pandemi Siklus 11

) Siklus |
Kategori Angka
guru %
Baik Sekali | 90% - 100% 4 50%
Baik 70% - 89% 3 37,5%
Cukup 50% - 69% 1 12,5%
Kurang <49% 0 0%
Jumlah 8 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui kompetensi pedagogik dalam kegiatan belajar
mengajar era pandemi di SDN Kalibanteng Kulon 01 Kota Semarang tahun 2020/2021 pada
siklus I dimana pada kategori baik sekali sebanyak 4 guru atau 50% naik dari siklus I yaitu 3
guru atau 37,5, kategori baik sebanyak 3 guru atau 37,5% naik dari siklus | yaitu 2 guru atau
25%, kategori cukup sebanyak 1 guru atau 12,5% turun dari siklus | yaitu 3 guru atau 37,5,
kategori kurang sebanyak tidak ada guru atau 0% sama dengan dari siklus | yaitu tidak ada

guru atau 0%.
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Dari tabel di atas menunjukkan kompetensi pedagogik dalam kegiatan belajar
mengajar era pandemi di SDN Kalibanteng Kulon 01 Kota Semarang tahun 2020/2021 sudah
baik.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan supervisi klinis dalam kegiatan belajar mengajar era pandemi di SDN
Kalibanteng Kulon 01 Kota Semarang tahun 2020/2021 pada pelaksanaan tindakan siklus I
dan Siklus Il dapat diketahui perubahan-perubahan peningkatan kompetensi pedagogik guru
SDN Kalibanteng Kulon 01 Kota Semarang tahun 2020/2021 dalam kegiatan belajar
mengajar era pandemi. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel dan grafik sebagai berikut di
bawah ini:

Tabel 3. Perbandingan Kategori Kompetensi Pedagogik dalam Kegiatan Belajar Mengajar
Era Pandemi Siklus I dan Siklus |1
Siklus 1 Siklus 11

Guru % Guru %

Baik Sekali | 90% - 100% 3 37,5% 4 50,0%

Kategori Nilai

Baik 70% - 89% 2 25,0% 3 37,5%
Cukup 50% - 69% 3 37,5% 1 12,5%
Kurang <49% 0 0% 0 0%

Jumlah 8 100% 8 100%

Berdasarkan tabel dan grafik di atas menunjukkan kompetensi pedagogik dalam
kegiatan belajar mengajar era pandemi pada siklus | ada 5 guru atau 62,5% dan pada
siklus Il ada 7 guru atau 87,5%, hasil tersebut sudah mencapai indikator yang ditentukan
yaitu terjadi peningkatan kompetensi pedagogik dalam kegiatan belajar mengajar era
pandemi di SDN Kalibanteng Kulon 01 Kota Semarang tahun 2020/2021 dengan
pelaksanaan supervisi klinis pada siklus I, siklus Il tiap individu yang mencapai 85% dari
seluruh jumlah guru.

Hasil tabel dan grafik di atas di atas juga menunjukkan usaha yang dilakukan
kepala sekolah dalam pelasksnaan supervisi mampu mampu meningkatkan kompetensi
pedagogik dalam kegiatan belajar mengajar era pandemi di SDN Kalibanteng Kulon 01
Kota Semarang tahun 2020/2021. Hal ini bisa terjadi karena supervisi yang dilakukan oleh
kepada sekolah menekankan pada keterbuakaan, hubungan yang harmonis, demokratisasi
dan membimbing dengan sepenuh hati.
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Sebagaimana pendapat Usman (2012) saran utama supervisi Klinis adalah para
guru yang mempunyai peran sangat vital dalam membentuk karakter generasi penerus
bangsa. Guru memiliki potensi untuk berkreasi dan meningkatkan kinerjanya.

Berdasarkan teori tersebut maka penelitian ini ada kesuaian antara data lapangan
dan teori yang ada dan Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yang menyatakan terjadai
pelaksanaan supervisi klinis dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dalam kegiatan
belajar mengajar era pandemik di SDN Kalibanteng Kulon 01 kota Semarang tahun
2020/2021 terbukti dan diterima.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan
supervisi klinis dapat meningkatkan kompetensi pedagogik dalam kegiatan belajar mengajar
era pandemik di SDN Kalibanteng Kulon 01 kota Semarang tahun 2020/2021

SARAN
Sehubungan dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan, kiranya dapat memberikan
saran sebagai berikut:
1. Bagi supervisor untuk dapat melakukan proses supervisi klinis yang mengedepankan
humanisme pada guru dalam membimbing kinerja guru kegiatan belajar mengajar era
pandemik

2. Bagi pihak guru hendakanya meningkatkan kualitas pembelajaran.
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